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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab evaluasi penguasaan 
alat navigasi crew kapal, mengidentifikasi tingkat pemahaman keterampilan crew kapal, dan 
dampak dari kurang optimalnya keterampilan crew kapal dalam menggunakan alat-alat 
navigasi di PT. PELINDO 1 Cabang Dumai. Adapun awak kapal yang diteliti berjumlah 10 
orang dari 8 kapal yang mengoperasikan alat-alat navigasi  yaitu kapal Hangtuah, Bima IX , Bima I, 
Bayu III, Bayu I, Hangtuah VIII, Sea Deli II, Sea Deli IV. Tempat penelitian ini dilakukan di 
PT. PELINDO 1 Cabang Dumai yang dilaksanakan dari Februari hingga Juli 2025. Penelitian 
ini merupakan penenelitian kualitatif bersifat deskriktif  dengan menggunakan pengumpulan data 
yaitu observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu : 1) Tingkat 
penguasaan sudah memuaskan. Kru telah memiliki pengalaman kerja latar belakang pendidikan sudah 
sesuai dan bersertifikat ANT IV dan ANT III. 2) Penguasaan dipengaruhi oleh faktor keterampilan 
hubungan, keterampilan hubungan yang baik pendidikan formal, umur yang sesuai standar, pengalaman 
kerja yang cukup, serta keahlian teknik yang mumpuni. 3) Program pelatihan terbukti efektif  dalam 
meningkatkan efektifitas kemampuan kru yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 
kru. Pelatihan yang berbasis simulasi dan praktik langsung di atas kapal terbukti lebih efektif 
dibandingkan pelatihan teoritis. 

Kata Kunci: Keterampilan, kru, kapal, navigasi. 
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EVALUATION OF NAVIGATION EQUIPMENT 
PROFICIENCY OF SHIP CREW AT PT. PELINDO 1 
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Cadet Name                    : Muarif Abdullah 

NIT                                 : 8103221152 

Advisor1                        : Bobi Satria, S.ST.PEL, M.M.Tr. 

Advisor 2  : Venty Dwi Putri, S.E., M.M 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the factors causing the evaluation of ship crew 
navigation equipment proficiency, identify the level of understanding of ship crew skills, and 
the impact of suboptimal ship crew skills in using navigation equipment at PT. PELINDO 1 
Dumai Branch. Total of crew were 10 people from 8 ships operating navigation equipment, 
namely the Hangtuah, Bima IX, Bima I, Bayu III, Bayu I, Hangtuah VIII, Sea Deli II, Sea Deli 
IV. The location of this research was conducted at PT. PELINDO 1 Dumai Branch which was 
carried out from February to July 2025. This research was descriptive qualitative research 
using data collection, they were observation, questionnaires, interviews, and documentation. 
The results of this study were: 1) The level of proficiency is satisfactory. The crew has work 
experience and educational background that is appropriate and certified ANT IV and ANT III. 
2) Control was influenced by relationship skills factors, good relationship skills education, 
appropriate formal education, adequate work experience, and adequate technical skills. 3) 
Training programs head proven effective in significantly improving crew capabilities. 
Simulation-based training and hands-on practice on board have proven more effective than 
theoretical training. 

Keywords: Skills, crew, ship, navigation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

        Salah satu alasan mengapa Indonesia disebut sebagai negara maritime karna  

memiliki daerah perairan yang sangat luas dari pada daratan. Di Indonesia 

transportasi laut memainkan peran yang sangat penting karena negara ini terdiri 

dari ribuan pulau yang tersebar di seluruh kepulauan nusantara. Peranan sektor 

perhubungan khususnya perhubungan laut sangat menunjang kelancaran arus 

barang dari suatu daerah ke daerah lainnya. 

     Kemajuan teknologi membawa perkembangan yang merubah sistem 

pelayaran yang lebih modern. Banyak mesin-mesin, bahan-bahan maupun proses-

proses baru yang ditemui sebagai hasil kemajuan teknologi. Tetapi kemajuan 

teknologi juga tidak efektif bila tidak dimanfaatkan  dengan baik, apabila crew 

kurang terampil, maka hal ini dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. 

       Kecelakaan terjadi akibat kegagalan dalam mengoperasikan sistem navigasi, 

salah satunya kesalahan manusia dalam memahami atau menggunakan teknologi. 

Kurangnya keterampilan crew dalam mengoperasikan alat navigasi bisa menjadi 

titik lemah dalam sistem keselamatan kapal. Kesalahan kecil dalam penggunaan 

alat, seperti radar atau GPS dapat menyebabkan kecelakaan besar.  

Penyebab terjadinya kecelakaan sering diakibatkan oleh lebih dari satu 

sebab. Kecelakaan dapat dicegah dengan menghilangkan hal-hal yang 

menyebabkan kecelakaan. Pertama, tindakan yang tidak aman. Kedua, kondisi 

kerja yang tidak aman. Orang yang mendapat kecelakaan sering kali disebabkan 

oleh orang lain atau human error karena tindakannya sendiri yang tidak 

menunjang keamanan (Jayanti, 2023).  

Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, “Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas 

di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil”. Semua 
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posisi di kapal dari Kapten sampai Messboy adalah awak kapal. Dalam ayat 41 

disebutkan bahwa “Nahkoda adalah salah seorang dari awak kapal yang menjadi 

pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan, dan pada ayat 42 

Nahkoda cukup diistimewakan oleh Undang-Undang Negara yang berbunyi, 

“Anak buah kapal adalah awak kapal selain nahkoda”. 

 Dalam hal nya kapal juga memiliki banyak jenis berdasarkan fungsinya 

dalam penelitian ini kapal tunda yang digunakan adalah jenis harbour tug atau 

kapal tunda pelabuhan. Kapal tunda pelabuhan (harbour tug) adalah jenis kapal 

tunda yang digunakan dalam kegiatan sandar dan lepas sandar di dermaga. 

Harbour tug rata-rata memiliki kekuatan sebesar 2400 sampai 4000 horsepower. 

Dalam kegiatan sandar dan lepas sandar biasanya menggunakan 1 sampai 2 kapal 

tunda tergantung besar kapal yang akan ditunda. 

     PT Pelindo 1 Cabang Dumai atau disebut Pelindo Marines merupakan salah 

satu anak perusahaan PT Sub-holding Pelindo Jasa Maritim (SPJM) yang bergerak 

di bidang pelayanan jasa kapal. Layanan Pelindo Marines diantaranya yaitu jasa 

penundaan kapal di pelabuhan, operasional kapal pandu, jasa kapal tug-assist 

untuk operasional offshore, jasa perbaikan kapal, jasa keagenan kapal, dan 

lainnya. Pelindo Marines telah memiiki 3 anak perusahaan, yakni PT Alur 

Pelayaran Barat Surabaya yang mengelola layanan alur pelayaran serta revitalisasi 

alur dan kolam pelabuhan. Berikutnya PT Pelindo Energi Logistik di bidang 

layanan logistik energi. Kemudian PT Berkah Multi Cargo yang melayani 

transportasi multimodal.  

PT Pelindo Marine Service memiliki perkembangan bisnis perkapalan 

semakin meningkat belakangan ini. Kunjungan kapal di pelabuhan juga semakin 

banyak, baik dari sisi jumlah unit, ukuran, maupun ragam kapal angkutan seiring 

dengan perkembangan teknologi perkapalan. Sementara itu, persaingan bisnis 

angkutan laut juga semakin ketat, yang secara umum menuntut peningkatan 

kualitas pelayaran jasa kepelabuhan dengan harapan tercapainya efisiensi dan 
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efektifitas pengelolaan kapal dalam menjalankan operasional pelayaran. Oleh 

karena itu, pemenuhan kualitas jasa pelayanan bagi kapal adalah hal yang mutlak. 

Jasa pelayanan bagi kapal tidak hanya saat kapal bersandar di pelabuhan, 

tetapi juga menjelang masuk maupun keluar dari pelabuhan. Bahkan saat 

berlabuh, kapal juga perlu dilayani segala keperluannya. Kapal juga harus dipandu 

dengan tepat untuk menjamin saat menuju atau meninggalkan pelabuhan. 

Perkembangan demikian menuntut pelayanan kepelabuhan yang prima. 

Jika pelayanan tersebut kurang baik, maka akan membuat berbagai dampak 

negatif yang sangat mungkin terjadi yang akan membuat hambatan atau 

permasalahan, misalnya keterlambatan armada, ketidaksiapan kapal, dan 

sejenisnya. Hal tersebut melatar belakangi diadakannya kegiatan pengecekan pada 

kapal tunda. Pengecekan kapal ini dilakukan untuk melihat kelayakan suatu kapal 

untuk beroperasi. Keadaan kapal yang baik perlu dijaga dan dipantau terus 

menerus demi keamanan dan keselamatan para kapal maupun crew kapal. 

Alat-alat navigasi memiliki fungsi vital dalam menentukan arah, posisi, dan 

kondisi lingkungan sekitar kapal, sehingga meminimalkan risiko kecelakaan atau 

kesalahan operasional. Pemeriksaan ini penting dilakukan untuk mendeteksi 

kerusakan, memastikan alat-alat berfungsi dengan baik, serta mematuhi standar 

keselamatan pelayaran yang ditetapkan oleh otoritas terkait, seperti International 

Maritime Organization (IMO) dan Kementerian Perhubungan Indonesia (Maulia, 

2022). 

    Kurangnya pelatihan dan pendidikan banyak kru kapal yang belum 

mendapatkan pelatihan khusus atau pembaruan pengetahuan terkait teknologi 

navigasi modern. Alat-alat navigasi terus berkembang, namun pelatihan untuk 

menggunakannya tidak selalu tersedia secara berkala. Minimnya fasilitas pelatihan 

seperti penggunaan simulator atau perangkat navigasi seringkali terbatas atau 

tidak memadai. 

Hal ini menyulitkan kru kapal untuk mempraktikkan kemampuan mereka di 

dunia kerja. Kurangnya kesadaran akan pentingnya keterampilan mengoperasikan 

alat navigasi modern, sebagian kru kapal masih terbiasa dengan metode navigasi 
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konvensional dan kurang memahami pentingnya penguasaan alat navigasi 

modern, seperti GPS, radar, atau ECDIS (Electronic Chart Display and 

Information System).  Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengangkat 

penelitian dengan jdul “Evaluasi Penguasaan Alat Navigasi Crew Kapal Di PT. 

PELINDO 1 Cabang Dumai”.  

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang di temukan penulis pada penilitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana tingkat penguasaan kru kapal terhadap alat navigasi yang 

digunakan di kapal? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penguasaan kru kapal dalam 

penggunaan alat navigasi? 

3. Bagaimana efektifitas program pelatihan dalam meningkatkan penguasaan 

kru kapal terhadap alat navigasi yang ada? 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Adapun batasan masalah dalam penelitian tugasa akhir penulis adalah hanya 

mengevaluasi keterampilan crew dalam penguasaan alat navigasi di PT.  

PELINDO 1 cabang Dumai. 

1.4    Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memberi arah dalam melangkah sesuai 

dengan maksud penelitian. Adapun penelitian yang ingin dicapai oleh Peneliti 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengukur seberapa baik kru kapal memahami dan mengoperasikan 

alat navigasi di kapal. 

2. Untuk mengetahui berbagai faktor, seperti pelatihan, pengalaman, dan 

pemahaman teknis yang mempengaruhi penguasaan kru kapal terhadap alat 

navigasi. 



 

5 

 

3. Untuk mengukur dampak program pelatihan terhadap peningkatan 

kemampuan kru kapal dalam menggunakan alat navigasi. 

1.4.2 Kegunaan Penelitian 

 Dengan adanya penyusunan Tugas Akhir yang telah ditentukan dan 

merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program Diploma III (D-

III) maka kegunaan dari Penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

a. Peningkatan kinerja operasional hasil penelitian dapat membantu 

perusahaan memahami kelemahan keterampilan crew kapal, 

sehingga dapat diatasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas operasional kapal. 

b.  Pengurangan resiko kesalahan dengan meningkatkan keterampilan 

crew kapal, perusahaan dapat meminimalkan risiko kesalahan 

penggunaan alat-alat, yang berpotensi mengurangi kerugian 

operasional atau kecelakaan kerja. 

c. Optimalisasi program pelatihan penelitian dapat memberikan 

masukan bagi perusahaan untuk merancang atau memperbaiki 

program pelatihan yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan crew 

kapal. 

2. Bagi Civitas Akademik Politeknik Negri Bengkalis  

  Bagi Civitas Politeknik Negeri Bengkalis khususnya Jurusan 

Kemaritiman Penelitian ini dapat menjadi perhatian untuk lebih 

meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan untuk dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil 

sehingga mampu bersaing di dunia kerja di dalam negeri maupun 

internasional. 

3. Bagi Taruna 

a. Menjadi  wacana  umum  di  kampus  Politeknik Negeri Bengkalis 

Jurusan Kemaritiman. 
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b. Meningkatkan pemahaman praktis memberikan wawasan kepada 

Taruna mengenai pentingnya penguasaan alat-alat operasional, 

navigasi, dan keselamatan kapal, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. 

4. Bagi Peneliti 

a. Pengembangan kemampuan Penelitian ini dapat membantu Peneliti 

mengembangkan kemampuan penelitiannya. 

b. Peningkatan pengetahuan Penelitian ini dapat membantu peneliti 

meningkatkan pengetahuannya tentang bidang penelitian. 

c. Pengembangan kreativitas penelitian ini dapat membantu Peneliti 

mengembangkan kreativitasnya dalam menyelesaikan masalah. 

1.5  Sistematika Peneilitian  

Guna mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran rencana penyu

sunan Proposal Tugas Akhir (TA). Adapun penyusunan adalah sebagai berikut : 

HALAMAN SAMPUL 

LEMBAR PENGESAHAN 

ACCEPTANCE SHEET 

LEMBAR ASISTENSI 

ABSTRAK 

ABSTRACT 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I  PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Rumusan Masalah 

Batasan Masalah 

Tujuan Penelitian 
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Sistematika Penulisan 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Studi Penelitian Terdahulu 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data 

Populasi Dan Sampel 

Teknik Analisa Data 

Jadwal Penelitian 

BAB IV HASIL PENEKLITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Analisis Data 

Alternatif Pemecahan Masalah 

Eevaluasi  Pemecahan Masalah 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

BIODATA PENULIS 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1. Keterampilan Crew Kapal 

Keterampilan dalam penelitian ini adalah keterampilan awak kapal dalam 

penggunaan peralatan navigasi, dimana yang dimaksud adalah totalitas seluruh 

keahlian dan keterampilan yang profesional dari seorang pelaut yang dipercaya 

untuk bekerja diatas kapal dalam menghasilkan kinerja dan memberikan kepuasan 

kepada pemilik dan penumpang kapal yang diperoleh melalui pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman selama bekerja. Indikator dari kecakapan awak kapal 

adalah keahlian, keterampilan, pendidikan, pelatihan, pengalaman, dan 

kesejahteraan (Jayanti, 2023). 

Pada dasarnya keterampilan merupakan hal yang bersifat individual, setiap 

individu akan memiliki tingkat keterampilan yang berbeda tergantung pada 

kemampuan dan pengalamannya. Keterampilan kerja memiliki manfaat yang 

besar bagi individu,perusahaan dan masyarakat. Bagi individu keterampilan kerja 

dapat meningkatkan prestasinya sehingga memperoleh balas jasa yang sesuai 

dengan prestasinya. 

Keterampilan merupakan aplikasi dari pengetahuan sehingga tingkat 

keterampilan seseorang berkaitan dengan tingkat pengetahuan, dan pengetahuan 

dipengaruhi oleh : 

Keterampilan Teknik (technical skills). Keterampilan teknik merupakan 

kompetensi spesifik untuk melaksanakan tugas atau kemampuan menggunakan 

teknik-teknik, alat-alat, prosedur-prosedur dan pengetahuan tentang lapangan yang 

dispesialisasi secara benar dan tepat dalam pelaksanaan tugasnya. 

Keterampilan Hubungan Manusia. Keterampilan hubungan manusia adalah 

kemampuan untuk memahami dan memotivasi orang lain,sebagai individu atau 

dalam kelompok. Kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan menseleksi 
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pegawai, menciptakan dan membina hubungan yang baik, memahami orang lain, 

memberi motivasi dan bimbingan, dan mempengaruhi para pekerja, naik secara 

individual atau kelompok. 

a. Tingkat Pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin baik 

pengetahuan yang dimiliki. Sehingga, seseorang tersebut akan lebih mudah 

dalam menerima dan menyerap hal-hal baru. Selain itu, dapat membantu 

mereka dalam menyelesaikan hal-hal baru tersebut.  

b. Umur. Ketika umur seseorang bertambah maka akan terjadi perubahan 

pada fisik dan psikologi seseorang. Semakin cukup umur seseorang, akan 

semakin matang dan dewasa dalam berfikir dan bekerja. 

c. Pengalaman. Pengalaman dapat dijadikan sebagai dasar untuk menjadi 

lebih baik dari sebelumnya dan sebagai sumber pengetahuan untuk 

memperoleh suatu kebenaran. Pengalaman yang pernah didapat seseorang 

akan mempengaruhi kematangan seseorang dalam berpikir dalam 

melakukan suatu hal. 

d. Keahlian Teknik. Keahlian yang dimiliki seseorang akan membuat 

terampil dalam melakukan keterampilan tertentu. Keahlian akan membuat 

seseorang mampu melakukan sesuatu sesuai dengan yang sudah diajarkan. 

2.1.2 Kapal 

Menurut pasal 309 ayat (1) KUHD, “kapal” adalah semua alat berlayar, 

apapun nama dan sifatnya. Termasuk didalamnya adalah: kapal karam, mesin 

pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat pengangkut terapung lainnya. 

Meskipun benda-benda tersebut tidak dapat bergerak dengan kekuatannya sendiri, 

namun dapat digolongkan kedalam “alat berlayar” karena dapat 

terapung/mengapung dan bergerak di air. 

Undang-undang nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran menyatakan kapal 

adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan 

tenaga angin, tenaga mekanik, dan energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta 

alat apung dan bangunan terapung yang dapat berpindah-pindah.Oleh karena itu 
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kapal yang digunakan untuk keperluan transportasi antara pulau maupun untuk 

keperluan ekploitasi hasil laut, harus memenuhi persyaratan kelayakan laut. 

Adapun kelayakan laut kapal adalah kendaraan kapal yang memenuhi 

persyaratan keselamatan kapal pencegahan pencemaran perairan dari kapal, 

pengawakan, garis muat, pemuatan, kesejahteraan awak kapal, dan kesehatan 

penumpang, status hukum kapal. maka kapal merupakan salah satu sarana 

transportasi yang sangat penting, terutama bagi negara maritim, terutama negara 

Indonesia. 

a. Jenis - Jenis Kapal  

Beberapa Jenis kapal menurut Undang - undang Pelayaran UU RI No. 17 

Tahun 2008 sebagai berikut : 

1) Kapal-Kapal Perang adalah kapal Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang 

ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -undangan. 

 2)  Kapal Negara adalah kapal milik negara digunakan oleh instansi 

pemerintah tertentu yang diberi fungsi dan kewenangan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang - undangan untuk menegakkan hukum serta 

tugas - tugas pemerintah lainnya.  

3) Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera Indonesia dan 

tidak dicatat dalam daftar kapal Indonesia. 

2.1.3 Alat-Alat Navigasi 

Navigasi maritim adalah proses menentukan posisi dan pergerakan kapal di 

laut. Dalam konteks ini, alat navigasi menjadi sangat penting untuk memastikan 

bahwa kapal dapat beroperasi dengan aman dan efisien. Navigasi mencakup 

pemahaman tentang penggunaan berbagai alat, pemetaan, serta hukum dan 

regulasi yang berlaku di perairan. 

Navigasi adalah tindakan menentukan posisi serta mengatur arah perjalanan, 

baik dalam medan fisik maupun melalui peta. Oleh karena itu, pengetahuan terkait 

penggunaan alat seperti kompas, peta, Radar, GMDSS, Peralatan Penyelamatan. 

Serta pemahaman literatur dan teknik terkait merupakan hal penting bagi awak 

kapal yang mengkhususkan diri di dalam bidang ini. Dengan demikian, navigasi 



 

11 

 

menjadi unsur kunci dalam aktivitas pelayaran yang melibatkan pergerakan kapal 

dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Memahami penggunaan alat navigasi adalah hal 

yang sangat vital bagi pelaut dalam mengendalikan kapal mereka. Dalam konteks 

navigasi yang aman dan efisien (Jayanti, 2023). 

a. GPS (Global Positioning System) 

 GPS adalah sistem navigasi satelit yang memberikan informasi posisi 

secara akurat. Keterampilan dalam menggunakan GPS sangat penting, karena 

kesalahan dalam interpretasi data dapat berakibat fatal. Nama formalnya 

adalah NAVSTAR GPS kependekan dari Navigation Satellite and Ranging 

Global Positioning System. Dalam hal penentuan posisi, GPS dapat 

memberikan ketelitian posisi yang spektrumnya cukup luas. Dari yang sangat 

teliti sampai yang biasa- biasa saja. Ketelitian posisi yang diperoleh secara 

umum akan bergantung pada empat faktor, yaitu : Metode penentuan posisi 

yang digunkan, Geometri dan distribusi dari satelit-satelit yang diamati, 

Ketelitian data yang digunakan, Strategi / metode pengolahan data yang 

diterapkan. Selain memeberikan informasi tentang waktu, GPS juga dapat 

digunakan untuk mentransfer waktu dari satu tempat ke tempat lain. 

Ketelitian sampai beberapa nanodetik dapat diberikan oleh GPS untuk 

transfer waktu antar benua (Jayanti,2023)  

Fungsi pokok GPS adalah untuk menentukan posisi lintang dan bujur 

kapal, kecepatan kapal, jarak tempuh kapal, memperkirakan jarak waktu 

datang di pelabuhan tujuan, sisa waktu tempuh, menyimpan posisi kapal yang 

diinginkan, menentukan jejak pelayaran dalam bentuk peta. 

b. RADAR (Radio Detection And Ranging) 

Radar digunakan untuk mendeteksi objek di sekitar kapal, terutama 

dalam kondisi visibilitas yang rendah. Penggunaan radar memerlukan 

pemahaman tentang sinyal dan interpretasi gambar yang dihasilkan. 
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Kompetensi Operator Radar berpengaruh terhadap optimalisasi 

penggunaan Radar. Seorang operator Radar harus dapat mengoperasikan 

Radar dengan benar dan mengikuti Standart Operational Procedure (SOP) 

untuk memastikan navigasi kapal berlangsung aman dan selamat. Selain itu, 

kompetensi operator Radar berpengaruh terhadap dimensi atau indikator 

optimalisasi penggunaan Radar dengan menggunakan metode dan prosedur 

yang tepat sehingga dapat mencegah terjadinya tubrukan dan memastikan 

navigasi Radar berfungsi untuk menjaga keselamatan kapal (Arleiny et al., 

2018). 

c. AIS (Automatic Identification System)  

AIS Adalah sistem elektronik yang digunakan di kapal untuk 

mengidentifikasi dan melacak posisi kapal lain di laut. Sistem ini dirancang 

untuk meningkatkan keselamatan pelayaran dengan memberikan informasi 

real-time tentang kapal yang berada di sekitar, serta membantu pengawasan 

lalu lintas laut. AIS sangat penting di kapal untuk navigasi yang aman, 

terutama di perairan yang padat dan dalam kondisi visibilitas rendah. 

AIS diperkenalkan pada tahun 1990-an oleh Organisasi Maritim 

Internasional (IMO) sebagai sistem pelengkap untuk radar frekuensi tinggi, 

dengan tujuan utama untuk menghindari tabrakan kapal. Pada tahun 2002, 

perjanjian SOLAS (Safety of Life at Sea) mengharuskan kapal di atas ukuran 

tertentu untuk dilengkapi dengan AIS. Penerima AIS yang dipasang di satelit 

kemudian digunakan untuk meningkatkan jangkauan penerimaan, 

memungkinkan pengawasan global terhadap kapal besar. Salah satu teknologi 

yang kini banyak digunakan untuk mendukung pengawasan maritim adalah 

Sistem Identifikasi Otomatis atau Automatic Identification System (AIS) 

(Suharto, 2023). 

Implementasi Automatic Identification System (AIS) dalam pengawasan 

maritim telah terbukti meningkatkan efektivitas dalam menjaga keamanan 

dan keselamatan jalur pelayaran. AIS memberikan manfaat signifikan seperti 
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peningkatan keselamatan pelayaran melalui deteksi dan identifikasi kapal 

secara real-time, efisiensi operasional dengan optimasi rute dan koordinasi 

lalu lintas maritim, serta peningkatan keamanan dengan kemampuan 

mendeteksi aktivitas ilegal dan merespons keadaan darurat dengan cepat. 

Dengan memanfaatkan teknologi AIS dan analisis jarak yang akurat, seperti 

yang ditunjukkan dalam rute pelayaran kapal Gunung Dempo dari Surabaya 

ke Makassar, otoritas maritim dapat memastikan pengawasan yang lebih baik 

dan navigasi yang lebih aman bagi kapal-kapal yang beroperasi di perairan 

internasional. 

2.1.4  Crew Kapal 

Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, “Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas 

di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil”. 

Semua posisi di kapal dari Kapten sampai Messboy adalah awak kapal. 

Dalam ayat 41 disebutkan bahwa “Nahkoda adalah salah seorang dari awak kapal 

yang menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

dan pada ayat 42 Nahkoda cukup di istimewakan oleh Undang-Undang Negara 

yang berbunyi, “Anak Buah Kapal adalah Awak Kapal selain Nahkoda”. Jabatan 

diatas kapal dibagi dua yaitu Perwira kapal dan Anak Buah Kapal (ABK) : 

a. Perwira kapal, terdiri dari Captain, Chieff Officer, Second Officer, dan 

Third Officer untuk bagian deck. Sedangkan untuk bagian Engine adalah 

Chieff Enginer, First Enginer, Second Enginer, Third Enginer.  

 b. Anak Buah Kapal, terdiri dari Bosun, Able Seaman (AB), Ordinary 

Seaman (OS), Mess Boy, Chief Cook untuk bagian deck. Sedangkan untuk 

bagian Engine adalah Oiler dan Wiper.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa crew atau awak kapal adalah 

seseorang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator 

kapal untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam 
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buku sijil yang dibagi menjadi dua bagian kedudukan yaitu Perwira kapal dan 

Anak Buah Kapal (Kurniawan, 2017). 

2.1.5 SOP (Standar Operasional Prosedur) Alat Navigasi 

a. Pengecekan Peralatan: 

SOP harus mencakup prosedur rinci untuk memeriksa semua peralatan 

navigasi, seperti kompas, GPS, radar, dan AIS. Pengecekan ini meliputi 

pemeriksaan fisik, pengujian fungsi, dan pencatatan hasil pemeriksaan.  

b. Pengoperasian Peralatan: 

SOP harus menjelaskan cara mengoperasikan setiap alat navigasi 

dengan benar, termasuk langkah-langkah menghidupkan, mematikan, dan 

menggunakan fitur-fitur yang tersedia.  

c. Perawatan Peralatan: 

SOP harus mencakup prosedur untuk perawatan rutin peralatan, seperti 

membersihkan, melumasi, dan mengganti suku cadang yang aus.  

d. Penanganan Masalah: 

SOP harus memberikan panduan tentang cara mengatasi masalah yang 

mungkin timbul saat menggunakan peralatan navigasi, termasuk langkah-

langkah perbaikan sementara atau tindakan darurat.  

e. Keamanan: 

SOP harus menekankan pentingnya keselamatan dalam penggunaan 

peralatan navigasi dan memberikan instruksi tentang tindakan yang harus 

diambil untuk mencegah kecelakaan.  

f. Penyimpanan Peralatan: 

SOP harus mencakup prosedur penyimpanan peralatan navigasi yang 

benar untuk melindunginya dari kerusakan dan 

memperpanjang masa pakainya. 

2.2  Studi Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulisan dalam melakukan 

penelitian melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang  

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian yang  
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terdahulu, Penulis tidak menemukan penelitian dengan  judul yang sama seperti 

judul penelitian Penulis. Namun, penulis mengambil referensi dari penelitian lain. 

Penelitian terdahulu  yang terkait dalam penelitian ini antara lain : 

Tabel 2.1 Studi Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

 
Rudiana 
(2021).  
Meteor STIP 
Marunda 

 
Peranan Alat 
Navigasi Elektronik 
Berdampak Pada 
Keselamatan 
Pelayaran Diatas 
Kapal. 

Kurangnya kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan mualim dalam penggunaan 
ECDIS dikarenakan kurangnya 
kesadaran mualim untuk mempelajari 
teori-teori yang relevan dengan 
penggunaan ECDIS yang baik dari buku 
panduan atau Standard Operation 
Procedure (SOP) sehingga 
mengakibatkan ketidakmampuan dalam 
pengoperasian dan pembaharuan data 
ECDIS yang tentunya dapat mengancam 
keselamataan pelayaran. 
 

2 

 
Jayanti & Noreng 
(2023) 
Sekolah Tinggi 
Manajemen 
Transportasi 
Malahayati 
Jakarta, Indonesia   

 
“Pengaruh 
Keterampilan Awak 
Kapal dalam 
Penggunaan Peralatan 
Navigasi terhadap 
Keselamatan 
Pelayaran pada PT. 
Al Jazeera Shipping 
Co.W.L.L” 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
keterampilan awak kapal dalam 
penggunaan peralatan navigasi terhadap 
keselamatan pelayaran armada kapal 
pada PT. AL JAZEERA 
SHIPPING.CO.W.L.L. Populasi dalam 
penelitian ini adalah awak kapal pada 
PT. AL JAZEERA 
SHIPPING.CO.W.L.L yang berjumlah 
21 orang dari 7 kapal yaitu Sea 
Monarch, Sea Thunder, Al Aali 1, Al 
Faisal 1, Valian Eagle, Sea Dragon, Sea 
Majestic. Sampel yang digunakan adalah 
seluruh awak kapal PT. AL JAZEERA 
SHIPPING.CO.W.L.L yaitu Sea 
Monarch, Sea Thunder, Al Aali 1, Al 
Faisal 1, Valian Eagle, Sea Dragon, Sea 
Majestic yang berjumlah 21 orang 
dengan teknik sensus”. langsung, 
pelatihan dan peningkatan keterampilan 
tenaga kerja. 
 

3 

 
Kurniadi, dkk. 
(2023) 
Politeknik 
Pelayaran 
Malahayati 
 

 
“Optimalisasi 
penggunaan Radar: 
Kompetensi Operator 
Radar, Perencanaan 
Pemasangan Radar 
dan Spesifikasi 
Radar” 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi sering 
terjadinya kecelakaan kapal di Indonesia 
yang disebabkan oleh tidak optimalnya 
penggunaan RADAR dan menimbulkan 
kerugian cukup besar, baik bagi pemilik 
kapal maupun masyarakat. RADAR 
merupakan teknologi yang berfungsi 
untuk mendeteksi objek disekitar kapal 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
sehingga dapat mencegah terjadinya 
kecelakaan kapal. Artikel ini mereview 
faktor-faktor yang memengaruhi 
optimalisasi penggunaan Radar, 
termasuk kompetensi operator Radar, 
perencanaan pemasangan RADAR dan 
Spesifikasi Radar, Ini merupakan 
tinjauan literatur dalam bidang 
manajemen transportasi. 
 
 

4 

 
Apriliani, dkk. 
(2018) 
FPIK Universitas 
Padjadjaran  

 
“Pengenalan 
Teknologi Global 
Positioning System 
(GPS) Sebagai Alat 
Bantu Operasi 
Penangkapan Ikan Di 
Pangandaran” 

 
Tujuan Penelitian ini Letak Pangandaran 
yang berhadapan dengan Samudera 
Hindia membuat sebagian penduduknya 
bermata pencaharian sebagai nelayan 
dengan peralatan menangkap ikan yang 
sederhana. Teknologi Global 
Positioning System (GPS) ini diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas dan 
kuantitas tangkapan nelayan yang dapat 
menaikkan pendapatan dan 
kesejahteraan kehidupan nelayan. 
 

5 

  
Iryani (2023) 
Politeknik Ilmu 
Pelayaran 
Makassar  

 
“Optimalisasi 
penggunaan alat 
navigasi radar 
dalam keselamatan 
pelayaran di mt. 
Gede” 

 
Dalam bernavigasi, radar digunakan 
sebagai alat pencegah tubrukan di laut 
yang sangat penting, khususnya pada 
kondisiberkabut dan atau malam hari. 
Karena radar mampu memberikan 
informasi yang sama di setiap kondisi. 
Dengan demikian pada malam hari pun 
kita dapat melihat kapal dan 
pergerakannya seperti layaknya pada 
siang hari. 
 

6 

 
Dika (2018) 
Politeknik Ilmu 
Pelayaran 
Semarang  

 
“Peningkatan 
kemampuan Perwira 
jaga fresh graduate 
dalam menggunakan 
alat-alat navigasi untuk 
mencegah bahaya 
tubrukan di MV. 
Energy midas”  
 
 
 
 
 
 

  
Kemampuan perwira jaga dalam 
menggunakan alat-alat navigasi perlu 
ditingkatkan karena didapati penggunaan 
dan persiapan alat-navigasi kurang 
optimal, selain itu pengetahuan dan 
keterampilan perwira jaga khususnya 
Perwira fresh graduate dalam 
menggunakan alat-alat navigasi kurang. 
Tujuan penelitian yang dilaksanakan 
penulis adalah untuk mengetahui sebab 
peningkatan kemampuan perwira jaga 
dalam menggunakan alat-alat navigasi 
dan mengetahui upaya meningkatkan 
kemampuan Perwira jaga dalam 
menggunakan alat-alat navigasi. 
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Adapun perbedaan penelitian Penulis dengan penelitian terdahulu ialah: 

1. Pada studi penelitian terdahulu yaitu” Peranan Alat Navigasi Elektronik 

Berdampak Pada Keselamatan Pelayaran Diatas Kapal” yang dimana 

dilakukan oleh Rudiana Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta (2021). Yang 

membahas: Peranan Alat Navigasi Elektronik Berdampak Pada Keselamatan 

Pelayaran Diatas Kapal. Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah Proposal 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor tentang evaluasi penguasaan alat 

navigasi crew kapal di PT. PELINDO 1 Cabang Dumai, sementara jurnal 

membahas tentang Peranan Alat Navigasi Elektronik Berdampak Pada 

Keselamatan Pelayaran Diatas Kapal. 

2. Pada studi penelitian terdahulu yaitu “ Pengaruh Keterampilan Awak Kapal 

dalam Penggunaan Peralatan Navigasi terhadap Keselamatan Pelayaran pada 

PT. Al Jazeera Shipping Co.W.L.L” yang dimana dilakukan oleh Anjani 

Sekolah Tinggi Manajemen Transportasi Malahayati Jakarta (2023). Yang 

membahas: bagaimana pengaruh keterampilan awak kapal dalam penggunaan 

peralatan navigasi terhadap keselamatan pelayaran armada kapal pada PT. AL 

JAZEERA SHIPPING.CO.W.L.L. Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah 

Proposal ini bertujuan untuk mengetahui faktor tentang evaluasi penguasaan 

alat navigasi crew kapal di PT. PELINDO 1 Cabang Dumai, sementara jurnal 

membahas tentang bagaimana pengaruh keterampilan awak kapal dalam 

penggunaan peralatan navigasi terhadap keselamatan pelayaran armada kapal 

pada PT. AL JAZEERA SHIPPING.CO.W.L.L. 

3. Pada studi penelitian terdahulu yaitu” Optimalisasi penggunaan Radar: 

Kompetensi Operator Radar, Perencanaan Pemasangan Radar dan Spesifikasi 

Radar” yang dimana dilakukan oleh Dedy Kurniadi Afandi Sahputra, capt 

zainal Arifin Politeknik Pelayaran Malahayati (2023). Yang dibahas; sering 

terjadinya kecelakaan kapal di Indonesia yang disebabkan oleh tidak 

optimalnya penggunaan RADAR dan menimbulkan kerugian cukup besar, 

baik bagi pemilik kapal maupun masyarakat. Perbedaan dari penelitian 

terdahulu adalah Proposal ini bertujuan untuk mengetahui factor tentang 
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evaluasi penguasaan alat navigasi crew kapal di PT. PELINDO 1 Cabang 

Dumai, sementara jurnal membahas tentang tidak optimalnya penggunaan 

RADAR yang mengakibatkan kecelakaan kapal. 

4. Pada studi penelitian terdahulu yaitu “Pengenalan Teknologi Global 

Positioning System (GPS) Sebagai Alat Bantu Operasi Penangkapan Ikan Di 

Pangandaran” yang dimana dilakukan oleh Apriliani, dkk FPIK Universitas 

Padjadjaran (2018). Yang dibahas:  Teknologi Global Positioning System 

(GPS) ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas tangkapan 

nelayan yang dapat menaikkan pendapatan dan kesejahteraan kehidupan 

nelayan. Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah proposal ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor tentang evaluasi penguasaan alat navigasi crew kapal 

di PT. PELINDO 1 Cabang Dumai, sementara jurnal membahas tentang 

Global Positioning System (GPS) mampu meningkatkan kualitas dan 

kuantitas tangkapan nelayan yang dapat menaikkan pendapatan dan 

kesejahteraan kehidupan nelayan. 

5. Pada studi penelitian terdahulu yaitu “Optimalisasi penggunaan alat navigasi 

radar dalam keselamatan pelayaran di MT. Gede” yang dimana dilakukan 

oleh  Iryani, Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar (2023). Yang dibahas: 

Karena radar mampu memberikan informasi yang sama di setiap kondisi. 

Dengan demikian pada malam hari pun kita dapat melihat kapal dan 

pergerakannya seperti layaknya pada siang hari. Perbedaan dari penelitian 

terdahulu adalah Proposal ini bertujuan untuk mengetahui factor tentang 

evaluasi penguasaan alat navigasi crew kapal di PT. PELINDO 1 Cabang 

Dumai, sementara jurnal membahas tentang RADAR mampu mencgah 

tubrukan di laut yang sangat penting pada kondisi berkabut atau malam hari. 

6. Pada studi penelitian terdahulu yaitu “peningkatan kemampuan perwira jaga 

fresh graduate dalam menggunakan alat-alat navigasi untuk mencegah bahaya 

tubrukan di MV. Energy Midas” yang dimana dilakukan 

oleh  Dika,  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2018). Yang dibahas: 

Tujuan penelitian yang dilaksanakan penulis adalah untuk mengetahui sebab 
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peningkatan kemampuan perwira jaga dalam menggunakan alat-alat navigasi 

dan mengetahui upaya meningkatkan kemampuan perwira jaga dalam 

menggunakan alat-alat navigasi. Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah 

Proposal ini bertujuan untuk mengetahui factor tentang evaluasi penguasaan 

alat navigasi crew kapal di PT. PELINDO 1 Cabang Dumai, sementara jurnal 

membahas tentang  kemampuan perwira jaga dalam menggunakan alat-alat 

navigasi. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1      Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Juli 2025. 

Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di PT. PELINDO 1 Cabang Dumai. 

3.2       Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dimaksudkan untuk memperoleh bahan- bahan 

yang akurat, relavan, dan nyata. Untuk memperoleh data tersebut, antara lain 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Metode pengumpulan data ialah 

teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data. Masing-masing data memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Oleh 

karena itu, penulis menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data, 

sehingga dapat saling melengkapi satu sama lain untuk menuju kesempurnaan 

proposal tugas akhir ini.  

Dalam proposal tugas akhir ini penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain : 

1. Metode Observasi 

 Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung 

ditempat penelitian yaitu PT. Pelindo Marine Service (PMS) Cabang 

Dumai dan badan usaha pelabuhan untuk memahami dan mencatat secara 

sistematik terhadap hal terkait penelitian. 

2. Kuesioner 

Pengumpulan data untuk mengidentifikasi aspek-aspek penting 

dalam mengukur keterampilan kru kapal seperti, pengalaman, kemampuan 

mengenai alat navigasi, kemampuan navigasi, yang akan digunakan untuk 

mengukur keterampilan crew kapal yang dapat mendukung penelitian. 

3. Wawancara 

Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatapmuka dan tanya jawab secara lansung maupun tidak langsung antara 
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Peneliti dan narasumber. Wawancara juga dapat dilakukan melalu telepon, 

email, chatting, ataupun skype. Sehingga dalam mengumpulan data ini 

Peneliti menggunakan bentuk wawancara secara langsung kepada 

narasumber serta menggunakan sistem aplikasi tersebut, adapun teknologi 

yang digunakan Peneliti ialah teknologi telepon yang berbasis chatting. 

4. Dokumentasi 

Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk arsip, dokumen, foto, yang berupa laporan serta keterangan 

dapat mendukung penelitian. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bersifat penjelasan terhadap fenomena yang ada dengan 

mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan 

hipotesa. Jadi disini bermaksud menganalisis data yang ada pada PT Pelindo 

Marine Service (PMS) Cabang Dumai dan menjelaskan fenomena yang terjadi 

dilokasi penelitian ( PT. Pelindo Marine Service). 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satu uraian dasar. 

Analisis data yang dilakukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi, kuesioner, wawancara dan 

dokumen dari instansi terkait dari sumber-sumber lain. 

Kemudian data-data tersebut dianalisa secara kualitatif yang selanjutnya 

dijabarkan secara deskriptif atau dijabarkan sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

Kemudian dibandingkan dengan konsep maupun teori-teori yang mendukung 

pembahasan dalam penelitian ini, yang mendukung untuk mengambil kesimpulan 

dan disajikan dalam bentuk uraian kalimat dengan diberi penjelasan. 

3.4 Jadwal Penelitian 

Untuk menyelesaikan penelitian ini penulis telah mempersiapkan rencana 

kegiatan. Kegiatan ini berfungsi agar semua kegiatan penelitian dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan dan selesai dengan tepat waktu. Terhitung dari 
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bulan Februari 2025 sampai dengan bulan Juli 2025 yang dikerjakan dengan 

bijaksana. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

 

No 

 

 

 

Kegiatan 

 

Bulan/2025 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Penulisan 
Proposal 

Tugas Akhir 

     

2 Pengumpulan 
Data 

      

3 Analisis Data       

4 Penulisan 
Tugas Akhir 

      



 

   23 

  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, data 

hasil penelitian yang diperoleh melalui metode pengumpulan data. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi 

sebagai metode pokok dan metode wawancara. 

 Metode observasi digunakan sebagai metode untuk memperoleh data 

tentang evaluasi penguasaan alat navigasi crew kapal. Sedangkan metode 

wawancara, digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai penguasan alat 

navigasi crew kapal yang sesuai dengan SOP yang berlaku. Metode wawancara 

tersebut digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari metode 

observasi. Adapun narasumber yang diwawancarai adalah Bapak Vicky Zulfiqar 

ANT III selaku Mualim II di KT HANGTUAH dan bapak Bayu Berlian ANT V 

selaku Mualim II di KT BAYU III. 

Metode kuesioner penjelasan mengenai karakteristik responden dan data 

yang dikumpulkan melalui kuesioner. Deskripsi ini biasanya mencakup informasi 

demografis responden (seperti usia, jenis kelamin, pendidikan), serta gambaran 

umum mengenai jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman awal tentang data yang 

terkumpul dan membantu dalam analisis lebih lanjut. 

Metode wawancara tersebut digunakan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dari metode observasi. Selanjutnya metode dokumentasi yang 

digunakan untuk memperoleh data-data tambahan sebagai pendukung dan 

pelengkap, yang diperoleh melalui metode observasi dan wawancara. Adapun 

narasumber yang diwawancarai adalah Bapak Vicky Zulfiqar ANT III selaku 

Mualim II di KT HANGTUAH dan bapak Bayu Berlian ANT V selaku Mualim 

II di KT BAYU III. 

Metode dokumentasi cara atau teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mencatat, dan menyimpan data atau informasi dari dokumen-
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dokumen tertulis atau rekaman lainnya yang relevan dengan topik penelitian atau 

kegiatan tertentu. Metode ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

maupun kuantitatif, terutama untuk mengakses data historis, administratif, atau 

resmi. 

4.2 Analisis data  

Mengenai keterampilan kru kapal dalam menggunakan alat navigasi tunda 

melibatkan pengumpulan dan pemrosesan data tentang kemampuan kru dalam 

berbagai aspek navigasi tunda. Data tersebut dapat mencakup penggunaan GPS, 

radar, dan sistem komunikasi. Analisis dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan, menilai efektivitas pelatihan yang ada, dan 

mengoptimalkan prosedur navigasi tunda. 

4.1 Tabel Responden Kuesioner 

No Pernyataan Jawaban Responden 

1 Saya mampu mengoprasikan alat navigasi dan 
menjalankan prosedur kerja sesui dengan bidang kerja 
secara tepat dan benar. 

TS    KS     CS     S   SS 

2 Saya dapat berkomunikasi dan bekerja sama dengan rekan 
kerja secara baik dalam menyelesaikan tugas. 

TS    KS     CS     S   SS 

3 latar belakang Pendidikan saya sesuai dan mendukung 
tugas yang saya kerjakan saat ini. 

TS    KS     CS     S   SS 

4 Saya mampu bekerja produktif dan menyesuaikan diri 
dengan tuntutan pekerjaan diusia saya saat ini. 

TS     KS    CS     S   SS 

5 Saya mampu menyelesaikan tugas sebagai crew kapal 
berkat pengalaman sebelumnya. 

TS     KS    CS     S   SS 
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Keterangan:  

TS= Tidak Setuju 

KS= Kurang Setuju 

CS= Cukup Setuju 

S= Setuju 

SS= Sangat Setuju 

 

Gambar 4.1 Diagram Usia kru 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Distribusi usia kru kapal menunjukkan variasi usia yang cukup luas (24–44 
tahun), yang dapat mencerminkan tingkat keterampilan yang beragam. Usia muda 
(24–29) lebih cenderung berada pada fase pengembangan keterampilan. Usia 
menengah (27–33) berada pada puncak performa, dengan keseimbangan antara 
tenaga dan pengalaman. Usia lebih tua (44 tahun) biasanya memiliki pengalaman 
luas dan kemampuan kepemimpinan, berperan dalam posisi strategis. 

Berikut merupakan hasil dari jawaban responden dari google form sebagai 
berikut: 

6 Saya memiliki keahlian teknik yang diperlukan untuk 
menjalankan tugas dengan baik sebagai crew kapal. 

TS     KS     CS    S   SS 
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Gambar 4.2 Diagram rekapitulasi pernyataan kuesioner pertama 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan Diagram 4.2 pernyataan kuesioner pertama mendapatkan 
respon “Setuju” terbanyak berjumlah 5 Orang (50%) dari seluruh responden. 
Sedangkan respon “Tidak Setuju” dan “Cukup Setuju” merupakan respon terkecil 
berjumlah 0 responden. 

 

Gambar 4.3 Diagram rekapitulasi pernyataan kuesioner kedua 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan Daigram 4.3 pernyataan kuesioner kedua  mendapatkan 
respon “Sangat Setuju” terbanyak berjumlah 6 Orang (60%) dari seluruh 
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responden. Sedangkan respon “Kurang Setuju” dan “Cukup Setuju” merupakan 
respon terkecil berjumlah 0 responden. 

 

Gambar 4.4 Diagram rekapitulasi pernyataan kuesioner ketiga 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan Daigram 4.4 pernyataan kuesioner ketiga mendapatkan 
respon “Setuju” terbanyak berjumlah 4 Orang (40%) dari seluruh responden. 
Sedangkan respon “Kurang Setuju” merupakan respon terkecil berjumlah 0 
responden. 

 

Gambar 4.5 Diagram rekapitulasi pernyataan kuesioner keempat 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Berdasarkan Diagram 4.5 pernyataan kuesioner keempat mendapatkan 
respon “Setuju” terbanyak berjumlah 4 Orang (40%) dari seluruh responden. 
Sedangkan respon “Kurang Setuju” merupakan respon terkecil berjumlah 0 
responden. 

 

Gambar 4.6 Diagram rekap pitulasi pernyataan kuesioner kelima 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan Diagram 4.6 pernyataan kuesioner kelima mendapatkan 
respon “Setuju” terbanyak berjumlah 5 Orang (50%) dari seluruh responden. 
Sedangkan respon “Kurang Setuju” merupakan respon terkecil berjumlah 0 
responden. 

Gambar 4.7 Diagram rekapitulasi pernyataan kuesioner keenam 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Berdasarkan Diagram 4.7 pernyataan kuesioner keenam mendapatkan 
respon “Sangat Setuju” terbanyak berjumlah 5 Orang (50%) dari seluruh 
responden. Sedangkan respon “Tidak Setuju” dan “Cukup Setuju” merupakan 
respon terkecil berjumlah 0 responden. 

Tabel 4.2 Wawancara  Beserta Jawaban Narasumber 

No Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana tingkat 
penguasaan kru kapal 
terhadap alat navigasi yang 
digunakan di kapal? 

 

1. Sejauh mana kru kapal 
memahami cara kerja 
dan fungsi alat 
navigasi yang ada di 
kapal? 

Kru Berpengalaman sudah 
terbiasa menggunakan berbagai 
jenis alat navigasi, baik 
tradisional (seperti kompas, peta 
laut) maupun modern (seperti 
GPS, ECDIS, radar, AIS). 
Mereka biasanya tahu 
bagaimana mengoperasikan 
informasi dari alat-alat ini 
secara efektif.  
Kru baru masih dalam tahap 
belajar. Mereka mungkin tahu 
secara teori, tapi belum 
sepenuhnya mahir dalam 
praktik, terutama dalam kondisi 
darurat atau ketika sistem 
elektronik gagal. 

 

 

 2. Apakah terdapat 
kesulitan saat 
mengoprasikan alat 
navigasi tersebut? 

Terdapat kemungkinan 
kesulitan saat mengoperasikan 
alat navigasi, tergantung pada 
tingkat pemahaman pengguna 
dan kompleksitas alat tersebut. 
Beberapa kesulitan yang 
mungkin muncul antara lain 
kurangnya pelatihan, antarmuka 
yang tidak intuitif, gangguan 
sinyal (seperti GPS di area 
tertutup), atau kesalahan dalam 
memasukkan data tujuan. 
Namun, dengan pemahaman 
yang cukup dan panduan yang 
jelas, sebagian besar alat 
navigasi modern sebenarnya 
cukup mudah dioperasikan. 
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No Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban Narasumber 

2 Apa saja faktor yang 
mempengaruhi penguasaan 
kru kapal dalam 
penggunaan alat navigasi? 
 

1. Apakah tingkat 
pendidikan 
memengaruhi 
penguasaan kru kapal 
alat navigasi, 
latarbelakang 
pendidikan apa yang di 
butuhkan untuk berada 
di posisi navigasi? 

Ya,tingkat pendidikan dan latar 
belakang pelatihan kru sangat 
memengaruhi penguasaan alat 
navigasi. 
Contoh: Tingkat Pendidikan 
Formal .Pendidikan tinggi 
dibidang pelayaran (Akademi 
Maritim) 
Membekali kru dengan 
pemahaman teori yang kuat 
tentang prinsip navigasi, hukum 
laut, meteorologi, dan 
keselamatan pelayaran. 
Lulusan dari institusi ini 
biasanya telah menjalani 
pelatihan simulator dan praktik 
di kapal. 

Contoh: Pendidikan non-formal 
atau tingkat dasar 
Memberi pengalaman langsung, 
tapi seringkali tidak sistematis 
atau terdokumentasi.Tingkat 
penguasaan alat bisa sangat 
bervariasi tergantung siapa yang 
membimbing dan bagaimana 
proses belajarnya. 

  2. Bagaimana peran 
pengalaman kerja 
dapat membantu kru 
kapal menguasai alat 
navigasi? 

Pengalaman kerja memiliki 
peran yang sangat penting 
dalam membantu kru kapal 
menguasai alat navigasi. 
Semakin sering kru 
menggunakan alat-alat tersebut 
dalam situasi nyata, semakin 
mahir mereka dalam 
mengoperasikannya, memahami 
fungsinya secara mendalam, dan 
menangani berbagai kondisi 
darurat atau gangguan teknis. 
Pengalaman juga membantu kru 
mengenali pola-pola navigasi, 
mempercepat pengambilan 
keputusan, serta meningkatkan 
kepercayaan diri saat berlayar. 
Selain itu, pengalaman 
memungkinkan mereka belajar 
dari kesalahan atau kendala 
yang pernah terjadi, sehingga 
keterampilan navigasi menjadi 
lebih matang dan profesional. 



 

   31 

  

No Rumusan Masalah Pertanyaan Jawaban Narasumber 

3 Bagaimana efektifitas 
program pelatihan dalam 
meningkatkan penguasaan 
kru kapal terhadap alat 
navigasi yang ada? 
 

1. Bagaimana bapak 
memulai proses 
pelaksanaan program 
pelatihan alat navigasi 
yang telah di ikuti? 

Saya memulai proses 
pelaksanaan program pelatihan 
alat navigasi dengan terlebih 
dahulu memahami materi yang 
telah dipelajari selama 
pelatihan, kemudian 
menerapkannya secara bertahap 
di lapangan. Langkah awal 
biasanya dimulai dengan 
berbagi pengetahuan kepada 
rekan kerja atau kru lain melalui 
diskusi atau sesi praktik 
bersama. Selanjutnya, saya 
mencoba menggunakan alat 
navigasi secara langsung dalam 
situasi kerja nyata, sambil tetap 
mengacu pada prosedur dan 
standar keselamatan. Dengan 
pendekatan ini, saya tidak hanya 
memperkuat pemahaman 
pribadi, tetapi juga membantu 
tim meningkatkan keterampilan 
secara kolektif. 

  2. Apakah materi yang 
disampaikan dalam 
pelatihan relefan 
dengan pekerjaan kru 
kapal di posisi 
pengoprasian alat 
navigasi? 

Materi yang biasa digunakan 
untuk kru kapal adalah dasar-
dasar navigasi, alat navigasi 
modren, keselamatan dan 
tanggap darurat 
Metode pelatihan biasanya teori 
dikelas, simulasi di simulator 
navigasi, peraktek langsung 
diatas kapal, ujian dan 
sertifikasi. 

 
  3. Apakah ada 

peningkatan 
kemampuan kru kapal 
mengikuti pelatihan 
tersebut? 

Ya, ada peningkatan 
kemampuan kru kapal setelah 
mengikuti pelatihan tersebut. 
Pelatihan membantu mereka 
lebih memahami cara kerja alat 
navigasi secara teori maupun 
praktik. Kru menjadi lebih 
terampil dalam mengoperasikan 
alat, membaca data navigasi 
dengan akurat, serta mengambil 
keputusan yang tepat saat 
menghadapi situasi di laut. 
Selain itu, pelatihan juga 
meningkatkan kesadaran akan 
keselamatan pelayaran dan 
memperkuat kerja sama tim 
dalam mengelola navigasi 
kapal. 
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4.2.1 Tingkat penguasaan kru kapal terhadap alat navigasi. 

Tingkat penguasaan kru terhadap alat navigasi dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor teknis dan non-teknis. Untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi 

pelayaran, pelatihan berkelanjutan dan pembaruan teknologi perlu terus diberikan 

kepada seluruh kru kapal. 

Kru berpengalaman sudah terbiasa menggunakan berbagai jenis alat 

navigasi, baik tradisional maupun modern. Mereka tidak hanya tahu cara 

mengoperasikan alat seperti kompas, peta laut, GPS, ECDIS, radar, dan AIS, 

tetapi juga mampu menginterpretasikan informasi dari semua alat tersebut secara 

cepat dan tepat. Dalam praktiknya, mereka bisa memadukan data dari berbagai 

sumber untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang posisi kapal, 

kondisi lalu lintas laut, dan potensi bahaya. Kemampuan ini sangat penting, 

terutama saat menghadapi situasi darurat atau ketika salah satu sistem mengalami 

gangguan. Misalnya, jika sistem GPS gagal, kru berpengalaman masih bisa 

mengandalkan teknik navigasi tradisional, seperti pelayaran berdasarkan bearing 

kompas dan penggunaan peta laut manual, untuk menentukan posisi kapal dan 

merencanakan jalur pelayaran secara aman. 

Sementara itu, kru baru umumnya masih dalam tahap belajar. Mereka 

mungkin sudah mempelajari berbagai alat navigasi secara teori, namun 

pengalaman praktik mereka masih terbatas. Dalam kondisi normal, mereka 

mungkin mampu menjalankan instrumen navigasi modern dengan cukup baik. 

Tetapi ketika dihadapkan dengan tekanan, seperti cuaca buruk, kepadatan lalu 

lintas laut, atau gangguan sistem elektronik, mereka bisa mengalami kebingungan 

atau kesalahan dalam pengambilan keputusan. Hal ini wajar dalam proses 

pembelajaran, karena keterampilan navigasi sejati tidak hanya datang dari 

pengetahuan, tetapi juga dari jam terbang, pengalaman langsung, dan pembiasaan 

terhadap berbagai skenario pelayaran. 

Oleh karena itu, transfer pengetahuan dari kru senior ke kru junior sangat 

penting dalam dunia pelayaran. Pelatihan rutin, simulasi kondisi darurat, serta 

pendampingan di lapangan adalah cara yang efektif untuk mempercepat proses 
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pembelajaran kru baru agar mereka bisa mencapai tingkat kemahiran seperti kru 

berpengalaman. Di atas kapal, kerja tim antar kru dengan tingkat pengalaman 

berbeda menjadi salah satu kunci keselamatan dan efisiensi pelayaran.  

Latar belakang pendidikan pelaut adalah pendidikan formal atau non-

formal yang ditempuh oleh seseorang untuk menjadi tenaga profesional di bidang 

pelayaran laut. Pendidikan ini biasanya meliputi: Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran, 

Akademi Maritim atau Sekolah Pelayaran Swasta dan Sertifikat keahlian pelaut 

adalah dokumen resmi yang menunjukkan bahwa seorang pelaut telah memenuhi 

standar pelatihan dan kompetensi sesuai peraturan STCW dan Peraturan 

Pemerintah Indonesia. Ada pun gelar bagi yang sudah mendapatkan gelar 

ANT(Ahli Nautika Tingkat) ATT(Ahli Teknika Tingkat) Serta Sertifikat 

pendukung tugas khusus di kapal BST, AFF, MFA. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahu Tingkat 

penguasaan kru kapal terhadap alat navigasi berada pada kategori memuaskan 

dilihat dari pengalaman kerja kru kapal dilihat dari pengalaman kerja masing-

masing individu. Kru yang telah memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap penggunaan alat-alat navigasi 

modern seperti GPS, Radar, ECDIS, dan AIS. Latar belakang pendidikan 

mempengaruhi tingkat penguasaan kru kapal terhadap alat navigasi. Latar 

belakang pendidikan kru kapal iyang mengoprasikan alat nvigasi sudah sesuai dan 

memiliki sertifikat keahlian yaitu minimal ANT V sampai ANT III. 

4.2.2 Faktor yang mempengaruhi kru kapal dalam penggunaan alat navigasi. 

Penggunaan alat navigasi oleh kru kapal sangat dipengaruhi oleh 

perpaduan antara kemampuan teknis, pengalaman, pendidikan, dan kemampuan 

interpersonal. Agar alat navigasi dapat digunakan secara optimal, diperlukan 

pengembangan kompetensi secara menyeluruh, baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap professional. 

Keterampilan awak kapal dalam penggunaan peralatan navigasi, dimana 

yang dimaksud adalah totalitas seluruh keahlian dan keterampilan yang 



 

   34 

  

profesional dari seorang pelaut yang dipercaya untuk bekerja diatas kapal dalam 

menghasilkan kinerja dan memberikan kepuasan kepada pemilik dan penumpang 

kapal yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman selama 

bekerja (Jayanti,2023). 

Keterampilan hubungan Kru kapal harus memiliki kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama dalam tim yang solid. Lingkungan kerja kapal 

yang padat dan multikultural menuntut pelaut untuk disiplin, mampu beradaptasi 

dengan perbedaan budaya, serta menjaga sikap profesional agar operasi kapal 

berjalan lancar dan aman. 

Tingkat pendidikan minimal untuk kru kapal biasanya adalah SMA/SMK 

bagi posisi awal (rating). Untuk jabatan perwira atau teknisi, diperlukan 

pendidikan formal di bidang pelayaran seperti D3 atau S1 maritim. Pendidikan ini 

menjadi dasar untuk mendapatkan sertifikasi dan kompetensi yang diakui secara 

internasional. 

Usia minimum pelaut adalah 18 tahun, sesuai peraturan internasional. 

Umur ideal untuk bekerja di kapal berkisar antara 18 sampai 55 tahun. Pada 

jabatan senior, usia bisa lebih tinggi jika kesehatan dan sertifikat medis masih 

memenuhi syarat. 

Pengalaman kerja di kapal sangat penting untuk meningkatkan 

keterampilan dan kepercayaan diri pelaut. Pengalaman panjang memungkinkan 

pelaut menguasai situasi dan prosedur di laut, serta membuka kesempatan untuk 

naik jabatan dan mendapatkan tanggung jawab lebih besar. 

Keahlian teknis meliputi penguasaan alat navigasi, mesin kapal, sistem 

kelistrikan, dan prosedur keselamatan. Keahlian ini diperoleh melalui pendidikan 

formal dan pelatihan khusus sesuai standar internasional (STCW), serta 

pengalaman kerja langsung di kapal. 

Dengan kata lain, pengalaman kerja tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir yang adaptif, kritis, dan 

profesional. Oleh karena itu, dalam dunia pelayaran, pengalaman kru sering kali 
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menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kesiapan dan kelayakan 

seseorang untuk menjalankan tugas-tugas penting di atas kapal. 

Keterampilan juga merupakan kecakapan atau kemahiran yang dimiliki kru 

kapl untuk melakukan suatu pekerjaan dan hanya dapat diperoleh melalui praktek, 

baik latihan maupun melalui pengalaman. Keterampilan teknik, pengalaman, dan 

pendidikan merupakan tingkat penguasaan kru kapal, sementara umur dan 

keterampilan hubungan menjadi pendukung penting dalam praktik sehari-hari. 

Keterampilan juga merupakan hal yang harus dimiliki setiap kru kapal 

karena keterampialn adalah kecakapan,  kemampuan,  kecekatan seorang 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya maupun tugas yang diberikan 

perusahaan. Oleh karena itu tingkat keterampialn kerja kru kapal dapat ditentukan 

oleh : 

a. Kecakapan (ability)  adalah kemampuan atau keterampilan seseorang 

dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan secara efektif dan efisien. 

b. Pengalaman (experience) adalah pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh seseorang melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan atau 

pekerjaan tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

Maka dari itu kecakapan dan pengalaman merupakan hal yang membentuk 

keterampilan seseorang (Jayanti,2023). Berdasarkan hasil wawancara, observasi 

dan literasi yang di dapat, kru kapal idealnya memiliki perpaduan keterampilan 

hubungan yang baik, pendidikan formal yang memadai, umur yang sesuai standar, 

pengalaman kerja yang cukup, serta keahlian teknik yang mumpuni agar dapat 

menjalankan tugasnya dengan efektif dan aman di lingkungan kerja yang 

kompleks dan menantang. 

4.2.3 Efektifitas program pelatihan dalam meningkatkan penguasaan kru kapal 

terhadap alat navigasi yang ada. 

Program pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kru 

kapal terhadap alat navigasi, terutama jika dirancang secara praktis, bertahap, dan 

disesuaikan dengan latar belakang kru (usia, pendidikan, pengalaman). 



 

   36 

  

Keberhasilan pelatihan dipengaruhi oleh metode penyampaian, relevansi materi, 

dan frekuensi pembaruan. Kombinasi teori, praktik, dan simulasi nyata 

menghasilkan dampak pelatihan yang optimal di semua level kru. 

Dalam proses pelaksanaan program pelatihan alat navigasi,  pendekatan 

sistematis yang diawali dari pemahaman teori hingga penerapan langsung di 

lapangan. Tahap awal yang di lakukan adalah menelaah kembali materi yang telah 

diberikan selama pelatihan, baik dalam bentuk teori, simulasi, maupun studi 

kasus. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan bahwa kru benar-benar 

memahami prinsip kerja setiap alat navigasi seperti GPS, radar, ECDIS, AIS, serta 

alat navigasi tradisional seperti kompas dan peta laut termasuk fungsinya, cara 

pengoperasiannya, serta prosedur keselamatannya. 

Setelah memahami dasar teoritisnya, kru kapal menerapkan ilmu tersebut 

secara bertahap dalam lingkungan kerja nyata. penting berbagi kru kapal 

pengetahuan dengan rekan kerja atau kru lainnya, dengan cara diskusi informal, 

tanya jawab, maupun sesi praktik bersama di atas kapal. Kegiatan ini sangat 

membantu dalam menciptakan suasana kerja yang kolaboratif dan memperkuat 

pemahaman kru kapal, sekaligus memperkaya wawasan kru lainnya dengan 

pengalaman dan perspektif berbeda. 

Selanjutnya, kru kapal mengoprasikan alat navigasi secara langsung dalam 

situasi kerja operasional. Pada tahap ini, kru kapal tetap berpedoman pada 

prosedur standar operasional (SOP) serta prinsip-prinsip keselamatan pelayaran. 

dalam navigasi, ketelitian dan kepatuhan terhadap prosedur sangat krusial, 

terutama ketika menghadapi kondisi dinamis seperti cuaca buruk, area sempit, 

atau perlintasan kapal lain. Oleh karena itu, setiap praktik yang lakukan selalu 

diawali dengan perencanaan, dilanjutkan dengan evaluasi setelah pelaksanaan. 

Dengan pendekatan bertahap ini, kru kapal dapat memperkuat pemahaman 

pribadi secara lebih efektif dan berkelanjutan. Di sisi lain, disisi lain dapat  

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi tim secara 

kolektif, keberhasilan pelatihan bukan hanya dilihat dari kemampuan individu, 
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tetapi juga dari bagaimana seluruh kru dapat bekerja sama, saling mengisi, dan 

menjaga standar keselamatan serta profesionalisme dalam navigasi kapal. 

Peningkatan keterampilan dan pelatihan-pelatihan khusus akan menambah 

kecakapan awak kapal dalam bekerja sehingga keselamatan kapal akan lebih 

terjamin. Keahlian awak kapal harus disesuaikan dengan jenis kapal, ukuran dan 

kebutuhan operasional kapal. Untuk itu rekruitmen awak kapal harus 

memperhatikan keahlian yang telah dimiliki awak kapal bersangkutan, sehingga 

didalam pekerjaan sehari-hari tidak mengalami hambatan dan gangguan secara 

teknis. Hal ini terlihat dari tabel keselamatan kerja terkait dengan penerapan 

International Safety Management Code (Jayanti,2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui efektifitas 

program pelatihan dalam meningkatkan penguasaan kru kapal terhadap alat 

navigasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

kru. Pelatihan yang berbasis simulasi dan praktik langsung di atas kapal terbukti 

lebih efektif dibandingkan pelatihan teoritis semata. Namun, efektivitas program 

pelatihan juga dipengaruhi oleh frekuensi pelatihan, kualitas instruktur, serta 

kesesuaian materi dengan perkembangan teknologi terbaru di bidang navigasi. 

 

4.3 Alternatif Pemecahan Masalah 

Alternatif penyelesaian masalah atau problem solving adalah suatu 

tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara 

mendefinisikan masalah. Menentukan penyebab utama dari suatu permasalahan. 

Mencari sebuah solusi dan alternatif untuk pemecahan masalah dan 

mengimplementasikan solusi tersebut sampai masalah benar benar dapat 

terselesaikan dengan baik dan efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban kuesioner maka dapat 

ditemukan masalah dalam penguasaan keterampilan kru kapal dalam 

mengoprasikan peralatan navigasi. Yang dituangkan pada Tabel 4.3 alternatif 

pemecahan masalah yang diuraikan sebagai berikut.  
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Tabel 4.3 Alternatif Pemecahan Masalah 

No Permasalahan Deskripsi Alternatif pemecahan 
masalah 

1 Pelatihan kru kapal Industri maritim modern sangat 
bergantung pada kompetensi dan 
keahlian kru kapal untuk 
memastikan operasi yang aman, 
efisien, dan sesuai dengan 
regulasi. Pelatihan kru kapal 
merupakan investasi penting 
untuk meningkatkan keselamatan 
pelayaran, melindungi lingkungan 
laut, dan meningkatkan 
produktivitas. Namun, terdapat 
berbagai tantangan dalam 
merancang dan melaksanakan 
program pelatihan yang efektif. 

Mengembangkan standar 
kompetensi yang jelas 
dan terukur untuk setiap 
posisi di kapal, 
berdasarkan kebutuhan 
industri dan regulasi 
internasional. Membuat 
kurikulum pelatihan 
yang terstandardisasi dan 
diakui secara global, 
dengan fokus pada 
keterampilan praktis dan 
pemecahan masalah. 

2 Pengalaman kru kapal Pengalaman kru kapal merupakan 
faktor krusial yang memengaruhi 
kinerja, keselamatan, dan efisiensi 
operasional kapal. Pengalaman 
yang memadai memungkinkan 
kru untuk mengatasi tantangan di 
laut, membuat keputusan yang 
tepat dalam situasi kritis, dan 
berkontribusi pada lingkungan 
kerja yang positif. Namun, 
terdapat berbagai permasalahan 
terkait pengalaman kru kapal 
yang perlu diatasi. 

Menyediakan akses ke 
pelatihan lanjutan dan 
sertifikasi profesional 
untuk membantu kru 
mengembangkan 
keterampilan dan 
pengetahuan mereka. 
Memberikan insentif 
finansial atau promosi 
untuk kru yang 
memperoleh sertifikasi. 

3 Alat navigasi yang 
kurang memadai 

Alat navigasi merupakan 
komponen vital dalam operasi 
kapal, memungkinkan kru untuk 
menentukan posisi, merencanakan 
rute, menghindari bahaya, dan 
mencapai tujuan dengan aman 
dan efisien. Namun, penggunaan 
alat navigasi yang kurang 
memadai, baik karena 
keterbatasan teknologi, kurangnya 

Mengembangkan dan 
menerapkan program 
pemeliharaan preventif 
yang terjadwal untuk 
semua alat navigasi, 
termasuk pemeriksaan 
rutin, kalibrasi, dan 
penggantian suku cadang 
yang bagus. 
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pemeliharaan, dapat menimbulkan 
risiko serius bagi keselamatan 
kapal, kru, dan lingkungan laut. 

 

4.4 Evaluasi Pemecahan Masalah  

Evaluasi dapat diartikan sebagai kegiatan megumpulkan informasi tentang 

kinerja manusia, sistem, atau alat yang kemudian digunakan untuk menentukn 

alternatif terbaik dalam membuat keputusan. Sedangkan evaluasi pemecahan 

masalah adalah proses identifikasi untuk mengukur atau menilai apakah solusi 

atau pemecahan masalah yang dilaksanakan sesuai perencanaan dan berhasil 

mencapai tujuan atau tidak. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

akhir dengan yang seharusnya dicapai. 

Table 4.4 Evaluasi Pemecahan Masalah 

No Permasalahan Alternatif pemecahan 
masalah 

Evaluasi pemecahan 
masalah 

1. Pelatihan kru kapal Mengembangkan standar 
kompetensi yang jelas dan 
terukur untuk setiap posisi di 
kapal, berdasarkan kebutuhan 
industri dan regulasi 
internasional. Membuat 
kurikulum pelatihan yang 
terstandardisasi dan diakui 
secara global, dengan fokus 
pada keterampilan praktis 
dan pemecahan masalah. 

Memastikan bahwa 
pelatihan yang 
diberikan memenuhi 
standar regulasi yang 
berlaku, termasuk 
sertifikasi dan lisensi 
yang diperlukan. 

2. Pengalaman kru kapal Menyediakan akses ke 
pelatihan lanjutan dan 
sertifikasi profesional untuk 
membantu kru 
mengembangkan 
keterampilan dan 
pengetahuan mereka. 
Memberikan insentif 
finansial atau promosi untuk 
kru yang memperoleh 
sertifikasi. 

Mengembangkan 
program pelatihan 
yang mencakup 
simulasi situasi nyata 
untuk meningkatkan 
keterampilan praktis 
dan kesiapan 
menghadapi situasi 
darurat. 
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No Permasalahan Alternatif pemecahan 
masalah 

Evaluasi pemecahan 
masalah 

3. Alat navigasi yang kurang 
memadai 

Mengembangkan dan 
menerapkan program 
pemeliharaan preventif yang 
terjadwal untuk semua alat 
navigasi, termasuk 
pemeriksaan rutin, kalibrasi, 
dan penggantian suku cadang 
yang bagus. 

Menetapkan jadwal 
pemeliharaan dan 
inspeksi berkala untuk 
memastikan alat 
navigasi selalu dalam 
kondisi baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang  Evaluasi 

Penguasaan Alat Navigasi Crew Kapal Di PT. Pelindo 1 Cabang Dumai yang 

sudah dilakukan oleh Peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Tingkat penguasaan kru kapal terhadap alat navigasi sudah memuaskan. 

Kru yang memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap penggunaan alat-alat navigasi 

modern. Latar belakang pendidikan mempengaruhi tingkat penguasaan kru 

kapal terhadap alat navigasi. Latar belakang pendidikan kru kapal yang 

mengoperasikan alat nvigasi sudah sesuai dan memiliki sertifikat keahlian 

yaitu minimal ANT V sampai ANT III. 

2. Penguasaan alat navigasi kru kapal dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

yaitu. Kru kapal idealnya memiliki perpaduan keterampilan hubungan yang 

baik, pendidikan formal yang memadai, umur yang sesuai standar, 

pengalaman kerja yang cukup, serta keahlian teknik yang mumpuni agar 

dapat menjalankan tugasnya dengan efektif dan aman di lingkungan kerja 

yang kompleks dan menantang. 

3. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan pelayaran atau 

institusi pelatihan maritime terbukti efektif  dalam meningkatkan efektifitas 

kemampuan kru yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan kru. 

Pelatihan yang berbasis simulasi dan praktik langsung di atas kapal terbukti 

lebih efektif dibandingkan pelatihan teoritis semata, efektivitas program 

pelatihan juga dipengaruhi oleh frekuensi pelatihan, kualitas instruktur, 

serta kesesuaian materi dengan perkembangan teknologi terbaru di bidang 

navigasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas maka Peneliti memberikan saran kepada 

PT. Pelindo 1 Cabang Dumai beserta jajaranya sebagi berikut. memastikan 

pemahaman dan kompetensi awak kapal, pemeliharaan alat navigasi secara 

rutin, penggunaan teknologi terkini, serta pelatihan dan simulasi berkala untuk 

menghadapi berbagai situasi. Selain itu, penting untuk memperhatikan regulasi 

dan standar internasional terkait navigasi. 

a. Peningkatan akses terhadap pelatihan teknis 

perusahaan pelayaran diharapkan memberikan kesempatan lebih 

luas bagi kru kapal untuk mengikuti pelatihan alat navigasi secara 

berkala, khususnya untuk alat-alat navigasi berbasis digital dan 

teknologi terbaru. Penyusunan modul pelatihan yang relevan dan 

praktis. Lembaga pelatihan maritim perlu menyusun materi 

pelatihan yang disesuaikan dengan kondisi nyata di atas kapal, 

menggunakan pendekatan berbasis simulasi, studi kasus, dan 

evaluasi kompetensi. 

b. Setiap kru baru sebaiknya didampingi oleh kru senior atau perwira 

yang berpengalaman selama masa awal penugasan di kapal. 

Sistem mentoring ini akan mempercepat proses adaptasi dan 

transfer pengetahuan praktis yang tidak selalu diajarkan dalam 

pelatihan formal. 

c. Perusahaan pelayaran perlu mengalokasikan anggaran untuk 

modernisasi alat navigasi, terutama bagi kapal-kapal yang masih 

menggunakan peralatan usang atau tidak sesuai standar 

internasional. Alat-alat baru yang memiliki sistem backup dan 

akurasi tinggi perlu diprioritaskan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Notulen dan Wawancara 
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Lmpiran 2 : Bukti pengisian kuesioner oleh responden 
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Lampiran 3 : Brifing dokumentasi  dan alat navigasi 
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Lampiran 4 : CV Narasumber 
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Lampiran 5 : Surat-Surat Kapal Tunda  
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